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ABSTRAK
Senyawa tabir surya dari bahan alam bekerja untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat
paparan sinar matahari, sehingga semakin banyak dikembangkan. Salah satu bahan alam yang
memiliki nilai SPF yang berfungsi sebagai tabir surya adalah Kulit Buah Alpukat (Persea
americana Mill.) dan Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) mengandung senayawa flavonoid
yang berfungsi sebagai antioksidan. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
maserasi dengan pelarut etanol 96%. Sampel diuji nilai eritema dan pigmentasi dengan
melihat nilai transmitan dan menguji nilai SPF dengan Spektrofotometri UV-Vis. Hasil uji
nilai SPF krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim ekstrak Kulit
Buah Pepaya (Carica papaya L.) memiliki nilai SPF dengan kategori minimal pada formulasi
X1 dan Z1, 2,08124 ; 2,2913, kategori sedang pada formulasi X2, X3, Z2, dan Z3 yaitu
4,32187 ; 5,0986 ; 4,20037 ; 5,08684. Hasil perbandingan uji aktivitas tabir surya krim
ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap krim ekstrak Kulit Buah
Pepaya (Carica papaya L.) menunjukkan tidak ada perbedaan aktivitas tabir surya..
Kata Kunci: tabir surya, spf, krim, spektrofotometri.

ABSTRACT
Sunscreen compounds from natural ingredients work to protect the skin from damage due to
sun exposure, so more and more are being developed. One of the natural ingredients that has
an SPF value which functions as a sunscreen is Avocado Fruit Skin (Persea americana Mill.)
and Papaya Fruit Skin (Carica papaya L.) which contain flavonoid compounds which
function as antioxidants. The extraction method used is the maceration method with 96%
ethanol solvent. Samples were tested for erythema and pigmentation values by looking at the
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transmittance value and testing the SPF value using UV-Vis Spectrophotometry. The test
results for the SPF value of Avocado (Persea americana Mill.) Fruit Skin extract cream and
Papaya (Carica papaya L.) Fruit Skin extract cream have SPF values in the minimum
category in formulations X1 and Z1, 2.08124; 2.2913, medium category in formulations X2,
X3, Z2, and Z3, namely 4.32187; 5.0986 ; 4,20037 ; 5.08684. The results of the comparison
of the sunscreen activity test of Avocado Fruit Peel extract cream (Persea americana Mill.)
against Papaya Fruit Peel extract cream (Carica papaya L.) showed that there was no
difference in sunscreen activity.

Keywords: sunscreen, spf, cream, spectrophotometry.

PENDAHULUAN

Sinar UV dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan pada panjang gelombangnya
yaitu UVA, UVB dan UVC. UVA dan UVB merupakan sinar utama yang mencapai
permukaan bumi dan menimbulkan kerusakan pada kulit manusia. Paparan sinar UV
dalam jangka panjang dapat menyebabkan banyak masalah kulit, termasuk eritema,
melasma, fotosensitifitas, dan penuaan dini (Amini dkk., 2020).

Kulit memiliki pertahanan alami terhadap kerusakan akibat sinar matahari,
termasuk produksi keringat, pembentukan melanin, dan penebalan stratum korneum.
Namun apabila terkena paparan sinar matahari yang berlebihan, jaringan epidermis
kulit mungkin tidak mampu menahan efek racun, sehingga menyebabkan perubahan
degeneratif pada lapisan kulit atau penuaan dini, serta dampak negatif lainnya yaitu
kanker kulit. Oleh karena itu, perlu adanya perlindungan diri menggunakan sediaan
kosmetik khususnya tabir surya (Hindun dkk., 2022).

Krim tabir surya adalah salah satu alternatif yang lebih praktis untuk
melindungi kulit dari bahaya paparan sinar matahari yang berlebihan. Krim tabir
surya mengandung berbagai bahan sintesis yang bekerja untuk menyerap atau
memantulkan sinar UV (ultraviolet) dan melindungi kulit dari kerusakan akibat
paparan sinar matahari. Senyawa tabir surya dari bahan alam semakin banyak
dikembangkan karena dianggap lebih murah dan tidak membahayakan dibandingkan
dengan bahan sintetis (Jayanti dkk., 2022).

Kulit buah alpukat terdapat kandungan antioksidan yang lebih besar
dibandingkan daging buah dengan senyawa aktif flavonoid. Flavonoid merupakan
bagian dari kelompok senyawa polifenol yang memiliki antioksidan, inhibitor
hidrolitik, enzim oksidatif dan sifat anti-inflamasi (Ariani dkk., 2022).
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Kulit buah pepaya (Carica papaya L.) mempunyai kandungan yang berbeda
antara kulit buah muda dan kulit buah matang. Kulit buah muda mengandung enzim
dengan kadar lebih tinggi, vitamin yang penting dalam menangkal radikal bebas,
mineral, protein, lemak. dan karbohidrat, flavonoid, alkaloid dan fenol. Kulit buah
pepaya muda mempunyai sifat antimalaria dan kulit buah matang bersifat antioksidan,
tabir surya dan pelembab (Sari dkk., 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Uji Perbandingan Aktivitas Tabir Surya Krim Ekstrak Kulit
Buah Alpukat (Persea americana Mill.) Terhadap Krim Ekstrak Kulit Buah Pepaya
(Carica papaya L.).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian

Alat: Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserator, batang
pengaduk, beaker glass, gelas ukur, stamper dan mortir, kain flannel, timbangan
analitik, cawan penguap, waterbath, spatel, kuvet, labu ukur, Spektrofotometri UV-
Vis.

Bahan: Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol 96%, ekstrak
kulit buah alpukat dan ekstrak kulit buah pepaya (zat aktif), asam stearat
(pengemulsi), setil alkohol (pengental dan pengeras) dan propil paraben dan
metilparaben (pengawet) gliserin (emolien), TEA (pengemulsi), aquades (pelarut),
bubuk Mg dan HCL (perekasi), reagen Dragendroff (pereaksi), dan Breylee UV
Sunscreen cream SPF 50+.

Cara Kerja

Pembuatan Simplisia

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kulit Buah Alpukat dan Kulit
Buah Pepaya yang didapat dari Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Kulit Buah
Alpukat dan Kulit Buah Pepaya yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari
kotoran dan partikel yang melekat.

Pembuatan Simplisia
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kulit Buah Alpukat dan Kulit

Buah Pepaya yang didapat dari Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Kulit Buah

Alpukat dan Kulit Buah Pepaya yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari

kotoran dan partikel yang melekat.

1) Kemudian cuci hingga bersih dibawah air yang mengalir, lalu tiriskan.

2) Dilakukan perajangan untuk merubah bentuk agar mudah dalam pengeringan.

3) Kemudian dilakukan pengeringan Kulit Buah Alpukat dan Kulit Buah Pepaya
dengan dijemur dibawah sinar matahari hingga kadar air berkurang 10%.

4) Setelah kering, simplisia Kulit Buah Alpukat dan Kulit Buah Pepaya dihaluskan
menggunakan blender.

5) Kemudian diayak menggunakan ayakan mesh no. 40.

6) Timbang serbuk simplisia yang di dapat dan siap dibuat ekstrak.

Pembuatan Ekstrak

1) Menyiapkan alat dan bahan.

2) Menimbang masing-masing 200 gr serbuk kulit alpukat dan serbuk kulit pepaya.
Kemudian masukan kedalam maserator.

3) Setelah itu, tambahkan 1.500 ml etanol 90%, lalu tutup dan diamkan selama 5 hari
dengan terlindung dari sinar matahari. Kemudian aduk berulang-ulang dalam
sehari = 5 menit. Pengadukan dilakukan agar kandungan kimia yang terdapat pada
bahan yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan
menggunakan pelarut.

4) Setelah 5 hari, diserkai menggunakan kain flannel, agar terpisah dari ampas
sehingga menghasilkan filtrat I. Kemudian filtrat | diukur menggunkan gelas ukur.
Setelah itu, masukan kedalam botol.

5) Masukan maserat kedalam maserator, lalu tambahkan 500 ml cairan penyari.
Diamkan selama 2 hari dan aduk sesekali selama + 5 menit dalam sehari.

6) Setelah 2 hari keluarkan maserat dari maserator, lalu saring hail maserasi
menggunakan kain flannel, hasil saringan menjadi filtrat 1I. Kemudian filtrat 11
diukur menggunkan gelas ukur.

7) Gabungkan filtrat I dan Il, kemudian ukur volume maserat yang dihasilkan.



91
PRAEPARANDI
Jurnal Farmasi dan Sains Vol. 8, No. 2, Januari tahun 2025
ISSN Cetak : 2598-2583, E-ISSN : 2686-1062

8) Hasil maserat dipekatkan menggunakan diuapkan dengan waterbath sehingga
diperoleh ekstrak kental.

9) Hitung rendemen simplisia.
Skrining Fitokimia
1) Alkaloid
2 mL ekstrak masukkan ke dalam tabung reaksi. Setelah itu ekstrak ditambah
dengan 5 tetes reagen Dragendorff. Jika larutan terbentuk endapan jingga maka
positif mengandung alkaloid (Siyanti dkk., 2019).
2) Flavonoid
Panaskan 100 mg ekstrak selama 5 menit didalam tabung reaksi. Tambah beberapa
tetes HCI pekat dan tambah 0,2g bubuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan
timbulnya warna merah tua selama 3 menit (Liling dkk., 2020).
PEMBAHASAN
Pembuatan Simplisia

Bagian tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kulit Buah
Alpukat pada buah yang sudah matang berwarna hijau tua sampai coklat tua sebanyak
3000 gram. Kulit Buah Pepaya pada buah yang sudah matang berwarna hijau sampai
kuning sebanyak 3000 gram. Kulit Buah yang telah diperoleh kemudian dicuci
dengan air yang mengalir agar terhindar dari kotoran yang melekat. Kemudian
dilakukan perajangan. Selanjutnya dilakukan proses pengeringan dengan cara dijemur
dibawah sinar matahari. Setelah kering dilakukan sortasi kering, lalu dihaluskan
menggunakan blender. Setelah itu diayak menggunakan pengayak dengan nomor
mesh 100 untuk mendapatkan serbuk yang halus. Timbang serbuk halus yang
diperoleh.
Pembuatan Ekstrak

Metode maserasi dipilih dalam penelitian karena termasuk kedalam
penyarian dingin sehingga tidak memerlukan pemanasan. Apabila menggunakan
pemanasan dapat mengurangi kadar flavonoid yang terkandung. Proses ektraksi
menggunakan etanol 96% bertujuan untuk melarutkan senyawa aktif yang terkandung

pada simplisia, khusunya senyawa flavonoid.
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Rendemen ekstrak Kulit Buah Alpukat (%)

_ 46,32
~ 200 gram

X 100% = 23,16%

Rendemen ekstrak Kulit Buah Pepaya (%)

_ 3853
~ 200 gram

X 100% = 19,26%

Rendemen ekstrak kental Kulit Buah Alpukat yaitu 23,16%. Rendemen
ekstrak kental Kulit Buah Pepaya yaitu 19,26%. Menurut Farmakope Herbal
Indonesia (2017), persyaratan rendemen ekstrak yang baik tidak kurang dari 26%.
Sehingga ekstrak kental Kulit Buah Alpukat yang dibuat tidak memenuhi persyaratan
rendemen ekstrak. Hal ini disebabkan karena zat aktif flavonoid diambil menggunaan
metode maserasi. Menurut Heri Wijaya, Novitasari, dan Siti Jubaidah (2018), metode
maserasi untuk mendapatkan zat aktif yang lebih banyak dibutuhkan waktu dan
proses yang lama karena ekstraksi ini tidak menggunakan pemanasan. Penarikan zat
aktif hanya dilakukan perendaman sehingga osmosis pelarut ke dalam padatan
berlangsung statis meskipun telah dilakukan pergantian pelarut dengan metode
remaserasi.

Skrining Fitokimia

Hasil uji skrining fitokimia yang telah dilakukan pada ekstrak yang akan
diformulasikan menjadi krim adalah uji flavonoid dan alkaloid. Pada uji flavonoid
100 mg ekstrak dipanaskan selama 5 menit di dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambah beberapa tetes HCI pekat dan ditambah 0,2 gr bubuk Mg. Hasil uji
flavonoid pada ekstrak Kulit Buah Alpukat dan ekstrak Kulit Buah Pepaya
menujukkan hasil positif dengan ditandai terbentuknya warna merah. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Hindang Sance Kaempe dkk, (2023) bahwa uji flavonoid positif
ditunjukkan dengan terbentuknya warna coklat menuju merah.

Pada uji alkaloid 2 ml ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi. Setelah
itu, ditambah 5 tetes perekasi Dragendroff. Hasil uji alkaoid pada ekstrak Kulit Buah
Alpukat ekstrak Kulit Buah Pepaya menujukkan hasil positif dengan ditandai
terbentuknya endapan jingga dengan pereaksi Dragendroff. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Vania V. Liling dkk, (2020) bahwa hasil positif alkaloid dengan pereaksi
Dragendroff ditandai terbentuknya endapan jingga.
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Evaluasi Sediaan Krim

Pembuatan tabir surya krim ekstrak Kulit Bual Alpukat dan krim ekstrak
Kulit Buah Pepaya dibuat tiga formulasi dengan konsentrasi masing-masing ekstrak
5%, 10%, dan 15%. Semua formulasi dilakukan uji evaluasi sediaan yaitu uji
organoleptis, uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji homogenitas . Uji evaluasi
sediaan krim dilakukan dengan tujuan untuk mengatahui sifat fisik krim ekstrak Kulit
Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim ekstak Kulit Buah Pepaya (Carica

papaya L.) yang dihasilkan.

Formulasi Uji Organoleptik
Bentuk Warna Bau
X1 Semi solid | Coklat muda | Aromatik khas
X2 Semi solid Coklat Aromatik khas
X3 Semi solid Coklat tua Aromatik khas
Z1 Semi solid Hijau muda Aromatik khas
Z; Semi solid Hijau Aromatik khas
Z3 Semi solid Hijau tua Aromatik khas
K- Semi solid Putih Tidak berbau

Uji organoleptik pada krim dibuat dilakukan untuk mengetahui tampilan fisik
melalui pengamatan visual yang meliputi bentuk, warna dan bau. Hasil uji
organoleptik sediaan tabir surya krim ekstrak Kulit Bua Alpukat (Persea americana
Mill.) dan krim ekstrak Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) diperoleh yaitu semua
krim berbentuk semi solid, begitu juga bentuk dari kontrol negatif berbentuk semi
solid. Menurut Farmakope Indonesia edisi VI (2020), sediaan krim berbentuk semi
solid, sehingga krim yang dibuat telah sesuai. Uji organoleptik warna krim ekstrak
Kulit Buah Alpukat dengan konsentrasi 5% vyaitu berwana coklat muda, pada
konsentrasi 10% vyaitu berwarna coklat dan pada konsentrasi 15% berwarna coklat
tua. Untuk krim esktrak Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) pada konsentrasi 5%
berwarna hijau muda, pada konsentrasi 10% berwarna hijau, dan pada konsentrasi
15% berwarna hijau tua. Menurut Menurut Dina Fitriani, dkk., bahwa perbedaan
warna krim disetiap konsentrasi. Sehingga krim yang dibuat telah sesuai. Hasil uji
organoleptik bau pada sediaan krim ekstrak Kulit buah alpukat (Persea americana
Mill.) memiliki bau khas aromatik, pada sediaan krim ekstrak Kulit Buah Pepaya

(Carica papaya L.) memiliki bau khas aromatik. Pada kontrol negatif memiliki bau
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khas basis krim. Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi Il, (2017), bahwa krim

berbau aromatik khas. Sehingga krim yang dibuat telah sesuai.

Formulasi | pH Persyaratan
X1 7,48 | SNI-16-4399-1996
X2 7,32 | syarat mutu sediaan
X3 7,14 | pada kulit memiliki pH
Z1 7,53 yaitu 4,5 — 8,0.
Z; 7,41
Z3 7,34
K- 7,56

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan pada

sediaan krim tabir surya yang dibuat. Uji pH pada sampel krim digunakan alat uji pH

meter. Bagian elektroda pH meter dimasukkan kedalam sediaan krim dan didiamkan.

Setelah itu, angka hasil pengukuran muncul pada layar. Menurut SNI-16-4399-1996

syarat mutu sediaan pada kulit memiliki pH yang sama dengan kulit yaitu 4,5 — 8,0.

Dari hasil uji pH yang diperoleh semua formulasi sediaan berkisar pada pH 7-7,5.

Hasil ini menujukkan bahwa semua formulasi sediaan krim memenuhi persyaratan
kriteria pH sediaan untuk kulit. Menurut Sandra Aulia Mardikasari dkk., (2020),

bahwa sediaan dengan pH yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan kulit

menjadi kering dan mengalami iritasi karena terjadinya kerusakan mantel asam pada

lapisan stratum corneum.

Formulasi | Daya Sebar (cm) | Persyaratan daya sebar
X1 55 Daya sebar sediaan krim
X2 5,6 yaitu 5-7 cm (Lifie dkk.,
X3 58 2023).
Z1 5,4
Z> 5,6
Z3 5,8
K- 54
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Uji daya sebar sediaan krim dilakukan untuk menentukan kualitas dasar krim
dan zat aktif dapat menyebar saat digunakan pada lapisan kulit sehingga memberikan
efek terapi. Uji daya sebar sampel krim digunakan seperangkat alat uji daya sebar.
Letakkan kaca preparat diatas timbangan, kemudian tare. Masukan 1 gram sampel
krim pada kaca preparat, kemudian tare. Tempatkan timbangan pada alat, kemudian
putar tuas alat hingga beban menunjukkan 100 gram, diamkan selama 5 menit.
Kemudian ukur diamater penyebarannya. Semakin besar daya sebar yang diberikan
maka kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit semakin luas. Dari hasil
pengamatan daya sebar, semua formula krim diperoleh daya sebar lebih dari 5 cm.
Menurut Karlah Lifie, dkk., (2023), daya sebar sediaan krim yaitu 5-7 cm. Sehingga
daya sebar sediaan krim yang dibuat telah memenuhi persyaratan daya sebar. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daya sebar krim semakin meningkat. Hal ini berdasarkan
pada krim yang lunak dan waktu lekat yang singkat membuat krim mudah menyebar.

Hasil evaluasi Uji Daya Lekat

Formulasi | Daya Lekat (dtk) | Persyaratan daya lekat
X1 10 Daya lekat sediaan krim
X2 7 yaitu 2-300 detik(Ain
X3 6 Thomas dkk., 2022).
Z; 13
Z; 12
Z3 9
K- 16

Uji daya lekat bertujuan agar mengetahui kemampuan sediaan krim untuk
menempel pada kulit. Semakin lama sediaan krim dapat menempel pada kulit maka
daya absorbsi zat aktif pada kulit semakin baik. Uji daya lekat sampel krim digunakan
seperangkat alat uji daya lekat dengan cara meletakkan kaca preparat diatas
timbangan, kemudian tare. Masukan 1 gram sampel krim pada kaca preparat,
kemudian tare. Tempatkan timbangan pada alat, kemudian putar tuas alat hingga
beban menunjukkan 100 gram, diamkan selama 5 menit. Siapkan stopwatch dan

lepaskan beban seberat 100 gram hingga kaca preparat yang menempel pada alat



96
PRAEPARANDI
Jurnal Farmasi dan Sains Vol. 8, No. 2, Januari tahun 2025
ISSN Cetak : 2598-2583, E-ISSN : 2686-1062

terlepas, kemudian catat berapa lama sampel krim terlepas dari alat. Dari hasil
pengamatan uji daya lekat yang semua formulasi diperoleh >2 detik. Menurut
penelitian Nur Ain Thomas, dkk., (2022) daya lekat sediaan krim yaitu 2-300 detik.
Sehingga daya lekat pada sediaan krim yang dibuat telah memenuhi syarat uji daya
lekat. Semakin meningkat konsentrasi ekstrak maka krim semakin kental sehingga
menyebabkan daya lekat krim semakin menurun.

Tabel 1V. 1 Hasil evaluasi Uji Homogenitas

Formulasi | Homogenitas Persyaratan
X1 Homogen Homaogenitas krim yang
X2 Homogen baik dilihat dari ada dan
X3 Homogen tidak adanya partikel kasar
Z1 Homogen pada proses pengujian
Z, Homogen (Fitriana dkk., 2024).
Z3 Homogen
K- Homogen

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat dan mengetahui tercampurnya
bahan-bahan sediaan krim.  Dilakukan dengan cara sampel krim dioleskan
secukupnya pada objeck glass kemudian ditutup dengan object glass yang lain. Dari
pengamatan uji homogenitas semua formulasi sediaan krim menunjukkan hasil yang
homogen, ditunjukkan dengan tidak adanya partikel kasar pada proses pengujian.
Bahan-bahan sediaan krim terdisperi secara merata dan tidak ada penggupalan pada

setiap sediaan.

Uji Stabilitas

Pengujian stabilitas dilakukan menggunakan cycling test dengan cara
menyimpan sediaan krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.)
terhadap krim ekstrak Kulit Buah Pepaya (carica papaya L.) pada suhu 4°C dan 40°C
selama 6 siklus. setiap 1 siklus sedian sediaan krim ekstrak Kulit Buah Alpukat
(Persea americana Mill.) terhadap krim ekstrak Kulit Buah Pepaya (carica papaya
L.) dilakukan uji evaluasi. Uji evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji

pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji homogenitas. Pengujian ini dilakukan untuk
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mengetahui apakah sediaan yang dihasilkan stabil. Hasil Uji Stabilitas dapat dilihat
dari Lampiran D.

Setelah evaluasi cycling test, diperoleh hasil pada sediaan krim ekstrak Kulit
Buah Alpukat (Persea americana Mill.) pada masing-masing konsentrasi. Hasil
pengamatan uji organoleptik, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, dan homogenitas
pada krim formulasi krim X1, X dan Xs tidak mengalami perubahan. Sehingga
sediaan krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) pada masing-
masing konsentrasi telah memenuhi syarat stabilitas penyimpanan.

Evaluasi cycling test, diperoleh hasil pada sediaan krim ekstrak Kulit Buah
Pepaya (Carica papaya L.) pada masing-masing konsentrasi. Hasil pengamatan uji
organoleptik, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, dan homogenitas pada krim
formulasi krim Z;, Z, dan Zstidak mengalami perubahan. Sehingga sediaan krim
ekstrak Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) pada masing-masing konsentrasi telah
memenuhi syarat stabilitas penyimpanan.

Evaluasi cycling test, diperoleh hasil pada sediaan basis krim (K-). Hasil
pengamatan uji organoleptik, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, dan homogenitas
pada basis krim tidak mengalami perubahan. Sehingga sediaan basis krim (K-) telah

memenuhi syarat stabilitas penyimpanan.

Uji Aktivitas Tabir Surya
Hasil Penentuan Nilai % Transmisi Eritema (%Te)

Penentuan nilai %Te sampel krim masing-masing diukur serapannya
setiap 5 nm pada panjang gelombang 292-317 pada konsentrasi 4000 ppm
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis.

Hasil Pengukuran Nilai % Transmisi Eritema

Formulasi Nilai % Transmisi Tipe Proteksi

Eritema 4000 ppm

X1 59,64 Tidak memenhi persyaratan

X2 56,63 Tidak memenuhi persyaratan

X3 55,05 Tidak memenuhi persyaratan
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Z; 81,37 Tidak memenuhi persyaratan
Z; 77,48 Tidak memenuhi persyaratan
Z3 67,78 Tidak memenuhi persyaratan
K- 73,49 Tidak memenuhi persyaratan
K+ 0,02 Sunblock

Hasil pengujian pada semua formulasi tabir surya yang dibuat diperoleh
nilai %Te pada semua konsentrasi yaitu lebih besar dari 18%. Hasil ini menunjukkan
bahwa tabir surya krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan
krim ekstrak Kulit Buah Pepaya (Carica papaya L.) belum mencapai nilai minimum
untuk penggolongan proteksi eritema, yang artinya belum bisa melindungi atau
mencegah eritema/ kemerahan pada kulit. Berdasarkan hasil pengujian pada kontrol
positif yaitu Breylee sunscreen diperoleh hasil 0,02% termasuk kategori sunblock.
Menurut (Desni Yetti dkk., 2023) semakin kecil nilai %Te maka aktivitas tabir surya
semakin baik dikarenakan sinar UV yang diteruskan ke dalam kulit semakin sedikit.

Hasil pengamatan uji perbandingan nilai %Te tabir surya krim ekstrak
Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap krim ekstrak Kulit Buah
Pepaya (Carica papaya L.) tidak memiliki perbedaan kemampuan untuk memberikan

perlindungan terhadap eritema atau sinar UV B.

Hasil Penentuan Nilai % Transmisi Pigmentasi (%Tp)

Penentuan nilai %Tp pada sampel krim masing-masing diukur serapannya
setiap 5 nm pada panjang gelombang 322-372 pada konsentrasi 4000 ppm
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis.

Hasil Pengukuran Nilai % Transmisi Pigmentasi

Formulasi Nilai % Transmisi Tipe Proteksi

Pigmentasi 4000 ppm

X1 82 Proteksi ekstra
X5 72,07 Proteksi ekstra
X3 68 Proteksi ekstra

Z1 82,35 Proteksi ekstra
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Z; 78,07 Proteksi ekstra
Z3 72,1 Proteksi ekstra
K- 88,56 Tidak memenuhi
persyaratan
K+ 571 Sunblock

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai %Tp pada semua formulasi
tabir surya krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim
ekstrak Kulit Buah Ppaya (Carica papaya L.) termasuk kedalam kategori proteksi
ekstra karena berada pada range 42-86%. Menurut Desni Yetti dkk., (2023 kategori
proteksi ekstra berarti ekstrak memiliki kemampuan memberikan perlindungan
terhadap eritema dengan mengabsorbsi kurang dari 85% radiasi sinar UV serta
mencegah terjadinya pigmentasi yang dibuat. Hasil pengujian nilai %Tp pada kontrol
negatif belum mencapai nilai minimum untuk penggolongan proteksi pigmentasi,
yang artinya tidak dapat mencegah terjadinya pigmentasi. Hasil pengujian nilai %Tp
pada kontrol positif yaitu Breylee sunscreen diperoleh hasil 5,71% termasuk kategori
sunblock karena berada pada range 3-40%, yang artinya dapat melindungi atau
mencegah terjadinya pigmentasi pada kulit.

Hasil pengamatan uji perbandingan nilai %Tp tabir surya krim ekstrak
Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap krim ekstrak Kulit Buah
Pepaya (Carica papaya L.) tidak memiliki perbedaan. Dari hasil pengamatan semua

konsentrasi termasuk kedalam proteksi ekstra.

Hasil Penentuan Nilai SPF (Sun Protection Factor)
Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan pada panjang gelombang 290-
320 nm diukur serapannya setiap 5 nm pada konsentrasi 4000 ppm menggunakan

spektrofotometer UV-Vis.

Hasil Pengukuran Nilai SPF (Sun Protection Factor)

Formulasi Nilai SPF (Sun Tipe Proteksi
Protection Factor)
X1 2,08 Minimal
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X2 4,32 Sedang

X3 5,09 Sedang

Z1 2,29 Minimal

Z2 4,20 Sedang

Z3 5,08 Sedang

K- 1,45 Tidak
memenuhi
persyaratan

K+ 34,64 Proteksi ultra

Hasil uji ktivitas tabir surya pada krim ekstrak Kulit Buah Alpukat dan
krim ekstrak Kulit Buah Pepaya pada konsentrasi 5% termasuk kedalam kategori
proteksi minimal karena berada pada range 2-4%, pada konsentrasi 10% dan 15%
termasuk kedalam kategori proteksi sedang karena berada pada range 4-6%. Hasil uji
aktivitas tabir surya pada kontrol negatif atau basis krim diperoleh 1,45%, hasil ini
belum mencapai nilai minimum untuk penggolongan proteksi sebagai tabir surya.
Hasil yang diperoleh pada kontrol positif yaitu Breylee Suncreen diperoleh nilai SPF
34,64% termasuk kedalam kategori proteksi ultra.

Hasil pengamatan uji perbandingan nilai SPF tabir surya krim ekstrak
Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap krim ekstrak Kulit Buah
Pepaya (Carica papaya L.) tidak memiliki perbedaan. Dari hasil pengamatan
konsentrasi % 5 termasuk kedalam proteksi minimum, pada konsentrasi 10% dan 15%

temasuk kedalam kategori proteksi sedang.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1) Krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim ekstrak Kulit

Buah Pepaya (carica papaya L.) tidak mempunyai aktivitas sebagai tabir surya.
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2) Tidak terdapat perbedaan aktivitas tabir surya krim ekstrak Kulit Buah Alpukat
(Persea americana Mill.) terhadap krim ekstrak Kulit Buah Pepaya (carica papaya
L.) dilihat dari pengukuran nilai %Te.

3) Krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim ekstrak Kulit
Buah Pepaya (carica papaya L.) tidak mempunyai aktivitas tabir surya paling
efektif. Hal ini karena nilai %Te tidak memenuhi persyaratan.

4) Krim ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim ekstrak Kulit
Buah Pepaya (carica papaya L.) memenuhi persyaratan sediaan krim dan evaluasi
stabilitas krim dengan metode Cycling test.

Saran

Berdasarkan hasil penelitianyang uji perbandingan aktivitas tabir surya krim
ekstrak Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill.) dan krim ekstrak Kulit Buah

Pepaya (carica papaya L.) telah dilakukan penulis menyarankan bahwa:

1) Penelitian selanjutnya menggunakan konsentrasi lebih tinggi.

2) Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan Moistur Balance untuk uji susut

kering simplisia.
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